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SAMBUTAN

Seiring perkembangan teknologi di bidang gan yang
tumbuh dengan sangat pesat, banyak munculan
aneka variasi pangan olahan. Di lain pihak adanya kejadian
yang membahayakan kesehatan dikarenakan minimnya
praktik cara penanganan pangan yang benar dan
antisipasi teknologi terhadap bahan-bahan kemasan,
bahan penolong dan lain-lain. Sebagai institusi yang
berwenang, Badan POM RI selalu berperan aktif untuk
melakukan pengawasan pangan. Dalam kondisi terjadinya
keresahan masyarakat, Badan POM RI telah mengambil
tindakan-tindakan yang efektif sehingga permasalahan
dapat diselesaikan dengan baik dan masyarakat kembali
merasa aman.

Booklet KIE dan Publikasi merupakan kumpulan media
informasi untuk mengatasi keresahan masyarakat seputar
keamanan pangan.

Saya sangat mengapresiasi tim Kedeputian Bidang Pengawasan Pangan Olahan yang
menyusun kumpulan materi yang telah disebarkan melalui media sosial dan
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Buku ini diharapkan dapat
memberikan penguatan terhadap sistem pengawasan keamanan pangan dan juga
memberikan kejelasan kepada masyarakat dan pihak terkait untuk dapat
mengonsumsi dan mengelola pangan dengan aman.

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
A

i

Dra. Rita Endang, Apt , M. Kes
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KATA PENGANTAR

Pangan yang aman merupakan kebutuhan dasar
manusia yang paling utama dan pemenuhannya
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin
di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan sebagaimana amanat Undang-
Undang No.18 Tahun 2012 tentang pangan telah
mendasari disusunnya buku saku Sosialisasi Isu
Keamanan Pangan ini.

Kami harapkan Booklet KIE dan Publikasi ini dapat
menjawab pertanyaan masyarakat dan pelaku usaha
mengenai isu-isu keamanan pangan yang beredar. Buku
sosialisasi isu keamanann pangan memuat infografis
terkait GERMAS SAPA, stunting, cikibul, EG & DEG, cara
membaca Informasi Nilai Gizi (ING), cara membaca
kedaluwarsa, dan Cek KLIK.

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku saku ini dan semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak.
Selanjutnya, diharapkan saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan buku saku
ini di masa mendatang.

Bersama kita bisa mewujudkan Pangan Aman bagi masyarakat Indonesia.

Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan

Pelaku Ug;}? ;\{'g?n Olahan

Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME
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PROGRAM GERAKAN
MASYARAKAT SADAR PANGAN AMAN
(GerMas SaPa)
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Teknik pelaksanaan GerMas

Desa Pangan Aman
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Program Desa Pangan Aman adalah program yang
melibatkan desa dan kelurahan agar memiliki
kemandirian dalam menyiapkan sumber daya,

kemampuan, dan kemauan dalam mewujudkan
keamanan pangan yang meliputi produksi, peredaran,
serta konsumsi pangan aman di wilayahnya secara
berkelanjutan.
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TUJUAN PROGRAM DESA
PANGAN AMAN

1)

2)

3)@
A

Meningkatkan kemandirian
masyarakat desa di bidang keamanan
pangan

Mendorong kemandirian masyarakat
desa melakukan pengawasan
keamanan pangan

Menjamin pemenuhan kebutuhan
pangan yang aman sampai pada
tingkat perseorangan

Memperkuat ekonomi desa melalui
program Keamanan Pangan Desa

p’
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TAHAPAN PROGRAM
DESA PANGAN AMAN
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Advokasi Kelembagaan Desa
Pelaksanaan Advokasi
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Pelatihan Kader
Dilaksanakan 2 hari:

- Hari ke-1: Pemberian Materi
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Bimtek Komunitas
Dilaksanakan 2 hari:

- Hari ke-1: Pemberian Materi
- Hari ke-2: Praktik di Sarana

/
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Intensifikasi Pengawasan
Keamanan Pangan
Sampling dan uji
menggunakan rapid test kit
(Pre dan Post intervensi)
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Fasilitasi Keamanan Pangan
Pendampingan penerapan
keamanan pangan di sarana

produksi
J
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Meonitoring dan Evaluasi
Pertemuan untuk evaluasi

dan rencana tindak lanjut
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CAPAIAN DESA PANGAN AMAN

2014 - 2022
4 I
/\ 5.704
Desa/Kelurahan

yang diintervensi

L 22.9310ran

m Kader yang dilatih

2. 130.4100rang

Lﬂ/ Komunitas yang dibimtek
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KOLABORASI PENGAWASAN PJAS
DI INDONESIA

BPOM Kemendikbud
- ;:‘:T:‘";?z;?;ﬁ o - Kegiatan Talkshow, Iklan Layanan
m | uji Masyarakat, program suara edukasi
- Bimtek pada pelaku usaha UMKM R Rumyah Befajafr g
PJAS

- Kerja sama dengan Kemendikbud
terkait integrasi Klub POMPI pada
- Rumah Belajar dan MBKM
- Penyiapan pedoman/ materi Pemda Kab/Kota

bimtek kader

- Inspeksi Kantin Sekolah

- Sosialisasi Makanan Jajanan Anak
Sekolah

- Program akselerasi UKS

Pramuka & Masyarakat - Lomba Sekolah Sehat

- Bimtek kader keamanan pangan
dengan menggunakan pedoman/
materi BPOM

- Pemda mereplikasi Program PJAS
pada Sekolah

- Penggunaan aplikasi Pramuka SAPA
Melakukan penyebaran informasi
- terkait keamanan PJAS
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KEGIATAN INTERVENSI KEAMANAN PJAS

Kemandirian Sekolah:

Pemberian Paket Edukasi/Produk

Informasi Keamanan Pangan

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman

Sampling dan pengujian PJAS

Sosialisasi Keamanan PJAS bagi Komunitas sekolah
(medsos,webinar, dil)

bk wh=

Koordinasi dengan Pemda:

1. Advokasi Lintas Sektor PJAS

2. Integrasi terpadu program

3. PJAS dengan dengan program Pemda Kab/ Kota (penetapan lokus
sekolah/madrasah, audit/pengawasan PJAS terpadu)

Peningkatan kompetensi petugas:

1. Workshop Keamanan Pangan Nasional Terpadu
2. Pelatihan Auditor Piagam Bintang bagi petugas UPT
3. Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah

- .

Pendampingan UMKM :
Bimtek Keamanan PJAS untuk UMKM Produsen/Penyedia PJAS

Peran Aktif Kader:
Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah
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TUJUAN PROGRAM PJAS

Mengawal PJAS aman, bermutu, dan
bernutrisi.

B
N

Memberdayakan Komunitas Sekolah agar
mampu dan mandiri melindungi diri dan
keluarganya dari produk pangan yang
berisiko terhadap kesehatan termasuk
menerapkan hygiene dan sanitasi untuk
mencegah hepatitis akut.
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TAHAPAN PROGRAM PJAS

© & - :
. C Bimbingan teknis
_Advokasi Sosialisasi keamanan pangan untuk
Lintas Sektor keamanan kader keamanan pangan
PJAS pangan sekolah
- o o "
(4] (5 @
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Monitoring Pemberdayaan
f Pemberian paket Kader dan Monev PJAS
edukasi/produk informasi Intervensi oleh Kader KP Sekolah
keamanan pangan Sampling PJAS
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Sertifikasi Pengawalan
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CAPAIAN PJAS AMAN
2011 - 2022

- B
miam 51.693

Sekolah yang diintervensi
mbmr keamanan PJAS

®=im. 2,073

i Sekolah dengan Sertifikasi
PJAS Aman (2020 - 2022)

31.280 orang

Kader Keamanan Pangan
Sekolah
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Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, yaitu
pasar yang di dalamnya terdapat komitmen dan
dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply
(pengelola pasar, pedagang pasar, asosiasi pasar,
pemasok) dan dari sisi demand (pengunjung pasar).
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3)
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TUJUAN PROGRAM PPABK

©)

2

Menjamin kualitas pangan yang
beredar di pasar adalah pangan yang
aman dan bermutu

Menjadikan komunitas pasar berdaya
untuk melakukan pengawasan pangan
secara mandiri

Meningkatkan edukasi komunitas pasar
(konsumen dan pedagang pasar) untuk
memilih pangan yang aman untuk
konsumsi keluarga atau sebagai produk
yang dijual
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TAHAPAN PROGRAM PPABK

N
é Advokasi

Pelatihan
Pelatihan Fasilitator Bimtek Petugas Pasar

i

KIE

Penyuluhan Kampanye Pasar Aman
- Fasilitator Pedagang

- Fasilitator Masyarakat

o6

Iblb

Pengawasan
Sampling dan Pengujian

"

Money Program

== L1}

Replikasi Pasar
Intervensi pasar oleh Pemda
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CAPAIAN PPABK
2013 - 2022

Pasar telah diintervensi Pedagang pasar
mendapat penyuluhan

463 i 7.010 Orang

)]
A\ 2.781orane 2 8 13.8300rn:
Petugas pasar telah ﬁ . Pengunjung pasar
i) dibimtek é "tmendapat informasi

keamanan pangan

~

q 2.367 orang

Fasilitator pasar
telah dilatih
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APA ITU
STUNTING?

Stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis pada anak, yan
dapat disebabkan pada selama masa kandungan maupun pada usia dini
anak. Anak yang menderita stunting beresiko tidak akan pernah
mencapai tinggi maksimalnya (kerdil), selain itu perkembangan otak
anak stunting juga terhambat sehingga tidak dapat mencapai potensi
kognitif yang optimal.

Stunting merupakan salah satu bentuk
malnutrisi...

Wasting merujuk pada anak yang terlalu kurus untuk
tinggi badannya. Wasting merupakan dampak penurunan
berat badan yang cepat atau kegagalan untuk
menambah berat badan.

Stunting merujuk pada anak yang terlalu pendek
untuk usianya. Anak-anak yang mengalami stunting
dapat menderita kerusakan fisik dan kognitif yang
parah. Stunting dapat berlangsung seumur hidup dan
bahkan mempengaruhi generasi berikutnya

[T

Overweight merujuk pada anaka/ang terlalu berat untuk
tinggi badannya. Obesitas terjadi ketika asupan energi
dari makanan dan minuman melebihi kebutuhan

energi anak .

Lo L



Penyebab Stunting
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~ Praktik pemberian Terjadinya infeksi
Buruknya kesehatan makanan bayi dan pada anak
dan gizi ibu selama anak yang tidak
kehamilan cukup

Risiko Stunting

Kesulitan Kerdil =
belajar di =
sekolah. . —_—
Sulit i

berpartisipasti =

dalam —

komunitas. =

Berpenghasilan , i
rendah saat -k =

dewasa.



Gerakan
Melawan Stunting

WHO melalui World Health Assembly Resolution 65.6,
menetapkan target penurunan stunting sebesar 40% pada
2015, dengan baseline perhitungan data pada tahun 2012.
Berdasarkan publikasi UNICEF/WHO/World Bank Group - Joint
Child Malnutrition Estimates edisi tahun 2021, Indonesia
dinyatakan masih off-track. Dengan status angka stunting
sebagai berikut:

Jumliah Persentase

2012: 2020:
34,5% 31,8%

2012 2020
8103,8 ribu 7523,3 ribu
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Peningkatan Pengawasan
Terhadap Pangan
Fortifikasi Wajib

y




Pengawasan
Pangan Olahan

""i@ :i > . ﬂ

sampling dan Pengujian Produk

"

i
" Inspeksi sarana _ L' ndl n IKian dan Label
Peredaran/Distribusi Y B

Pengawasan di sarana produksi dan peredaran
meliputi:
- PengawasanSaranaProduksi
- Pengambilansampeldanpengujianlaboratorium
- PengawasanSaranaPeredaran/Distribusi
- Pengawasaniklandanlabel
- Investigasi dan penyidikan disertai upaya penegakan hukum

Peningkatan
- pengawasan pangan
fortifikasi wajib (garam

. beriodium, tepung terigu

" fortifikasi).
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Pelaksanaan konvergensi
dalam rangka intervensi
keamanan pangan untuk
mendukung  Percepatan
Penurunan Stunting. j




Pelaksanaan konvergensi dalam
rangka intervensi keamanan pangan
untuk mendukung Percepatan
Penurunan Stunting.
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Pencegahan dan
Penanganan Stunting
adalah Tanggung
Jawab bersama.
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PENGGUNAAN
NITROGEN CAIR PADA
PRODUK PANGAN OLA
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Cikibul aman ga sih?
Yuk cari tahu...

Cikibul (Ciki Ngebul) adalah makanan ringan
siap saji (snack) yang saat ini lagi nge-trend.
Produk ini dikenal juga dengan smoke
snack/dragon breath yang merupakan pangan
olahan siap saji jenis pangan makanan ringan
berongga dan renyah (ekstrudat).
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_/'\/\/\/ BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

VA VAV
SNN\NN\S
VA VAV .
Kenapa bisa berasap ya?
VA VAV
VA VAV

Karena pada
pengolahannya, snack
dituangkan atau
dicelupkan nitrogen cair
(liquid nitrogen) sesaat
sebelum dikonsumsi
sehingga menghasilkan
efek semacam asap dan
menjadi dingin.
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Mengapa Cikibul berbahaya?

e Apabila kontak dengan kulit dan mata akan

menimbulkan frostbite, atau cold burns yaitu
kondisi ketika kulit dan jaringan di bawahnya rusak
atau mati akibat paparan suhu yang sangat dingin
atau dapat menimbulkan luka melepuh di kulit.
Keparahan cedera ini bergantung pada durasi dan
area kontak.

Apabila terhirup akan menimbulkan sesak
nafas/asfiksia, pusing, mual, muntah, kehilangan
kesadaran bahkan kematian. Potensi risiko ini
harus diperhatikan untuk pengguna nitrogen cair
yang memiliki alergi (efek sesak nafas) atau
penyakit asma.

Apabila tertelan akan menimbulkan barotrauma
gastrointestinal yang terjadi karena meningkatnya
tekanan di perut. Kenaikan tekanan ini biasanya
menyebabkan nekrosis jaringan dan ruptur
lambung yang membutuhkan operasi untuk
penanganannya. Jika nitrogen cair menempel pada
gusi maka dapat menyebabkan radang dingin
(frostbite), melepuh, borok, edema, dan nekrosis
jaringan.
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Apakah penggunaan Nitrogen Cair
sudah diatur oleh BPOM?

Sesuai dengan Peraturan Badan POM No.20 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan POM No. 28 Tahun 2019 Tentang
Bahan Penolong Dalam Pengolahan Pangan, Nitrogen Cair
diizinkan sebagai bahan penolong untuk mendinginkan dan
membekukan, dengan catatan:

e Nitrogen cair yang digunakan food grade.

e Memastikan bahwa nitrogen cair telah T
menguap sempurna (tidak lagi berasap)
dan sudah tidak ada lagi nitrogen cair
pada produk maupun wadah produk [Nitrogen
pada saat pangan dikonsumsi.

e Diperlukan pelatihan yang memadai bagi
food handler dalam penanganan nitrogen ,
cair karena dapat berisiko untuk Qf
keselamatan diri, lingkungan tempat
usaha maupun kesehatan konsumen.
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BADAN POM
MEREKOMENDASIKAN

1.Kementerian Kesehatan tetap melarang penggunaan Nitrogen Cair
pada pangan jajanan yang dijajakan di pusat keramaian rakyat, kios
kecil atau di pinggir jalan (street food)

2.Kementerian Kesehatan memberikan pelatihan teknik penanganan
dan penggunaan Nitrogen Cair kepada penjaja pangan di sarana
pangan siap saji yang telah memiliki Sertifikat Laik Higiene dan
Sanitasi menggunakan “Pedoman Mitigasi Risiko Penggunaan
Bahan Penolong Nitrogen Cair Pada Pangan Olahan”.

EDARAN KEMENTERIAN KESEHATAN BAHWA:

* Untuk restoran yang menggunakan nitrogen cair pada produk
pangan siap saji harus di bawah pembinaan dan pengawasan dari
Dinas Kesehatan setempat dan pihak terkait serta diberikan
informasi cara konsumsi yang aman kepada konsumen.

* Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) selain restoran, seperti gerai
pangan jajanan keliling tidak direkomendasikan menggunakan
nitrogen cair pada produk pangan siap saji yang dijual.
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Sebagai upaya kehati-hatian dan

antisipasi dari bahaya Nitrogen Cair,
yuk simak tips berikut:

1.Tidak membeli pangan jajanan yang
menggunakan Nitrogen Cair di gerai pangan
jajanan keliling

2.Pastikan kamu membeli pangan jajanan yang
mengandung nitrogen cair di restoran yang
memiliki sertifikat Laik Higiene Sanitasi

3.Pastikan tersedia informasi cara konsumsi .
yang aman pada pangan jajanan yang
mengandung Nitrogen Cair

4



DEPUTI BIDANG PENGAWASAN PANGAN OLAHAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Hati-hati dalam
memilih pangan
jajanan ya!

Konsumsi pangan aman sekarang,
untuk hidup sehat di masa
mendatang!




Seri Pelaku Usaha
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REGULASI
NITROGEN CAIR PADA PANGAN

e Peraturan Badan POM No.20 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan POM No. 28 Tahun
2019 Tentang Bahan Penolong

e Peraturan BPOM No. 31 tahun 2018 tentang Label

Pangan Olahan

Tujuan penggunaan pada pangan olahan

e Nitrogen cair sebagai bahan penolong golongan
bahan pendingin dan pembeku pada pengolahan
pangan

e Nitrogen cair dapat mencegah pembusukan kimiawi
dan mikroba dalam pangan, sekaligus

mempertahankan rasa dan mutu.
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PERSYARATAN KEAMANAN DAN
MUTU NITROGEN CAIR

Persyaratan keamanan dan mutu nitrogen cair
terdapat dalam Kodeks Makanan Indonesia
Tahun 2018, yaitu:

1.Kandungan N2 tidak kurang dari 99,0% v/v

2.Kandungan Oksigen tidak lebih dari 1,1% v/v
3.Kandungan karbon monoksida tidak lebih
dari 10 pl/l

Pencantuman Label Nitrogen Cair pada
tabung:
e Bahan penolong pendingin dan pembeku
nitrogen cair
e Tara pangan (food grade)



PENANGANAN DAN PENYIMPANAN NITROGEN CAIR

Pembelian

Nitrogen Cair

Pastikan nitrogen cair yang dibeli dalam keadaan baik (jika dikirim dalam
kemasan pastikan tidak bocor, tidak penyok). Jika dikirim / disuplai dari mobil
tangki pastikan sesuai dengan sertifikat analisa/Certificate of Analysis (CoA).

Penyimpanan
Gudang Penyimpanan

Pastikan penyimpanan nitrogen cair pada tangki maupun gudang telah
mengikuti ketentuan dalam Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

berrventilasi baik, kering, dingin, dan temperatur ruangan yang sesuai.

Pergiahadaxbbahan sy dabismedadak

Tabung

Tabung disimpan dalam posisi berdiri tegak dengan katup pengaman dan suhu
tabung tidak lebih dari 52°C. Tabung harus tertutup rapat dan tersegel sampai
akan digunakan.

Nitrogen cair harus disimpan sesuai petunjuk dalam Material Safety Data Sheet (MSDS).
Penanganan

4 Wajib Gunakan Alat Pelindung Diri (APD)
‘|’ Sarung tangan khusus (Cryogenic Gloves), masker, sepatu tertutup dan kacamata

pelindung
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PERSYARATAN YANG HARUS DIPENUHI
PENJAJA PANGAN SIAP SAJI YANG
MENGGUNAKAN NITROGEN CAIR:

1.Menerapkan higiene dan sanitasi dalam proses produksi pangan.

2.Memiliki sertifikat laik higiene sanitasi.

3.Menggunakan nitrogen cair food grade

4.Penjaja pangan harus sudah terlatih atau pernah mendapatkan
pelatihan terkait personal safety penanganan dan penggunaan
nitrogen cair dalam penyajian pangan.

5.Menggunakan alat pelindung diri (APD) saat penanganan nitrogen
cair, seperti sarung tangan khusus (Cryogenic Gloves), masker,
sepatu tertutup dan kacamata pelindung

6.Menggunakan peralatan dan mesin khusus yang terstandar
keamanannya (misalnya, menggunakan sendok khusus bertangkai
panjang untuk pemindahan nitrogen cair).

7.Mencantumkan peringatan bahaya nitrogen cair di tempat yang
dapat dibaca secara jelas oleh konsumen, seperti pada wadah
kemasan atau pada sarana penjualan.

8.Membatasi akses konsumen terhadap nitrogen cair, misalnya
melarang konsumen meminta tambahan nitrogen cair atau
memberikan wadah berisi sisa nitrogen cair kepada konsumen.

9.Menghindari kontak langsung dengan nitrogen cair.

10.Memastikan nitrogen cair sudah tidak terkandung lagi dalam produk

pangan dan kemasan sebelum disajikan kepada konsumen.
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BADAN POM
MEREKOMENDASIKAN

1.Kementerian Kesehatan tetap melarang penggunaan Nitrogen Cair
pada pangan jajanan yang dijajakan di pusat keramaian rakyat, kios
kecil atau di pinggir jalan (street food)

2.Kementerian Kesehatan memberikan pelatihan teknik penanganan
dan penggunaan Nitrogen Cair kepada penjaja pangan di sarana
pangan siap saji yang telah memiliki Sertifikat Laik Higiene dan
Sanitasi menggunakan “Pedoman Mitigasi Risiko Penggunaan
Bahan Penolong Nitrogen Cair Pada Pangan Olahan”.

EDARAN KEMENTERIAN KESEHATAN BAHWA:

* Untuk restoran yang menggunakan nitrogen cair pada produk
pangan siap saji harus di bawah pembinaan dan pengawasan dari
Dinas Kesehatan setempat dan pihak terkait serta diberikan informasi
cara konsumsi yang aman kepada konsumen.

 Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) selain restoran, seperti gerai
pangan jajanan keliling tidak direkomendasikan menggunakan
nitrogen cair pada produk pangan siap saji yang dijual.
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Yuk lebih bijak dan hati-hati
dalam menggunakan
bahan penolong untuk pangan!




PEDOMAN MITIGASI RISIKO
ETILEN GLIKOL (EG) DAN
DIETILEN GLIKOL (DEG)
PADA PANGAN OLAHAN
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Pedoman Mitigasi
Risiko Cemaran
Etilen Glikol (EG) dan
Dietilen Glikol (DEG)
Pada Pangan Olahan
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Latar Belakang

Senyawa EG dan DEG merupakan salah satu penyeba
keracunan yang teridentifikasi di beberapa negara di dunia
Di Indonesia, terdapat kenaikan kasus Gangguan Ginjal
Akut Progresif Atipikal (GGAPA) pada anak balita sejak
akhir Agustus 2022 yang diduga berkaitan dengan EG dan
DEG

Sebagai prinsip kehati-hatian, BPOM telah menelusuri
potensi keberadaan EG dan DEG di dalam pangan olahan.
Sebagai langkah tindak lanjut, BPOM telah menetapkan
Surat Edaran Kepala BPOM tentang Persyaratan Etilen
Glikol dan Dietilen Glikol pada Bahan Tambahan Pangan
Sorbitol Sirup, Gliserol, Dan Propilen Glikol dalam Proses
Registrasi dan/atau Importasi.

Serta menyusun Pedoman Mitigasi Risiko Cemaran Etilen
Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) pada Pangan Olahan.
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Tujuan Umum

Pedoman Mitigasi Risiko ini disusun sebagai panduan untuk
mencegah dan meminimalkan keberadaan Etilen Glikol (EG) dan
Dietilen Glikol (DEG) pada pangan olahan.

Tujuan Khusus

Memberikan informasi kepada pelaku usaha
mengenai risiko dan potensi keberadaan EG
dan DEG dalam pangan olahan beserta
langkah-langkah praktis untuk mencegah dan
meminimalkannya.

Memberikan informasi kepada pengawas pangan
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
prosedur dan pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi
pangan olahan.

Sebagai acuan bagi penyuluh keamanan pangan dan
fasilitator pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam pembinaan kepada pelaku
usaha pangan olahan.
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Karakteristik Bahaya
Senyawa EG dan DEG

e EG (1,2-ethanediol) berbentuk

cairan bening, tidak berwarna,
tidak berbau, kental, dan berasa
manis.

Senyawa ini digunakan di
industri non pangan sebagai
antifreeze, salah satu bahan
penyusun plastik PET, dan bahan
untuk berbagai pelarut.

Paparan EG dalam jumlah besar
dapat menyebabkan akumulasi
senyawa metabolit EG, yaitu
asam oksalat yang dapat
menyebabkan gagal ginjal.

DIETILEN GLIKOL

(DEG)

DEG merupakan senyawa turunan
EG berbentuk cairan yang bening,
tidak berwarna, tidak berbau,
kental dan berasa manis.

Senyawa ini tidak diizinkan untuk
digunakan pada produksi pangan.

DEG dimetabolisme di hati
menjadi 2-hidroksietoksi asetat
(HEAA) yang bersifat toksik.

HEAA dapat menyebabkan
kerusakan ginjal, hati, saraf,
hingga kematian.



DEPUTI BIDANG PENGAWASAN PANGAN OLAHAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Darimana saja sumber kontaminasi EG
dan DEG pada pangan olahan?

. : BTP Polietilen glikol, Propilen
Potensi sebagai Glikol, Gliserol, dan Sorbitol
impurities (pengotor) sirup berpotensi mengandung

pada BTP senyawa EG dan DEG sebagai
pengotor.

- Keberadaan EG dan DEG

\ Potensi sebagai pada pangan olahan dapat
/ berasal dari penyalahgunaan
adulterants (pemalsuan) IR TR Ch L LIE
untuk memalsukan
penggunaan BTP.

. . . EG merupakan salah satu
Migrasi dari bahan penyusun kemasan

jenis plastik PET. EG dan DEC
kemasan pangan juga digunakan sebagai
additive pelunak jenis kemasan
kertas.




DEPUTI BIDANG PENGAWASAN PANGAN OLAHAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Regulasi Senyawa
EG dan DEG

+» Dalam US Pharmacopeia, EG dan DEG termasuk dalam
persyaratan identifikasi BTP Gliserol, Sorbitol sirup,
Propilen glikol, dan Pelietilen glikol,

« Dalam Food Chemicals Codex (FCC), EG dan DEC
diatur sebagai odulterants pada BTP CGliserol, serta
sebagai impurities pada BTP Polietilen glikol.

Amerika Serikat

Dalam Farmakope Indonesia, EC dan DEG diatur sebagai
syarat identifikasi pada BTP Gliserol dan Propilen glikol,
serta sebagai impurities pada BTP Polietilen glikol.
Dalam Kodeks Makanan Indonesia (KMI) 2018, EG dan
lndonesia DEG hanya dipersyaratkan pada spesifikasi BTP Polietilen
glikol,

Dalam Peraturan BPOM No 20 Tahun 2019 tentang
Kemasan Pangan telah diatur batas maksimal migrasi
spesifik senyawa EG dan DEG pada kemasan plastik PET.

-

« Commission Regulation EU mengatur EG dan DEG sebagai
impurities pada monografi BTP Polisorbat 20, Polisorbat
. 40, Polisorbat 60, Polisorbat 65, Polisorbat 80, dan
Uni Eropa (EU) Polietilen glikol.
« EU mengatur batas maksimal migrasi spesifik senyawa EG
dan DEG pada kermasan plastik.

A
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Mitigasi pada proses impor dan ekspor

Pengajuan importasi bahan yang mengandung BTP
Polietilen glikol, Propilen glikol, Sorbitol Sirup, dan Gliserol

harus melengkapi dokumen diantaranya yaitu;
* Spesifikasi BTP
« Persentase kadar BTP dalam bahan yang diimpor
» Hasil pengujian parameter cemaran EG dan DEG

( Mitigasi pada proses registrasi

o= Pada saat mengajukan registrasi, pelaku usaha harus
— melampirkan persyaratan berikut:
= Spesifikasi BTP Polietilen glikol, Sorbitol Sirup, Gliserol,
dan/atau Propilen glikel yang dibuktikan dengan hasil
uji cemaran EG dan DEG.
+ Hasil pengujian EG dan DEG paling lama 1 tahun sejak
tanggal penerbitan.

Mitigasi apabila terjadi kasus

= = Mengidentifikasi magnitude besarnya permasalahan

=_ terkait produk dan bahan baku yang tercemar EG dan

—— DEG.

* Menghentikan pemasukan/penggunaan dan peredarani
bahan baku dan produk bermasalah.

= Meningkatkan pemahaman distributor bahan baku
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LAMPIRAN

SURAT EDARAN
NOMOR PW.04.08.1.5.11.22.10 TAHUN 2022
TENTANG
PERSYARATAN ETILEN GLIKOL DAN DIETILEN GLIKOL PADA BAHAN
TAMBAHAN PANGAN SORBITOL SIRUP, GLISEROL, DAN PROPILEN
GLIKOL DALAM PROSES REGISTRASI DAN/ATAU IMPORTASI

i
%
<2

BADAN PENGAWAS OHAT DAN MAMANAN

SURAT EDARAN
NOMOR PW.04.08.1.5.11.22.10 TAHUN 2022
TENTANG
FERSYARATAN ETILEN GLIKOL DAN DIETILEN GLIKOL PADA BAHAN
TAMBAHAN PANGAN SORBITOL SIRUP, GLISEROL, DAN FROFILEN
GLIKOL DALAM PROSES REGISTRASI DAN/ATAU IMPORTAS]

Surat Edaran dapat diakses juga pada:

N @ standarpangan.pom.go.id

jdih.pom.go.id
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Cek mitigasi risiko cemaran EG dan DEG pada
pangan olahan lebih lengkap dengan mengakses:

standarpangan.pom.go.id/produk-
standardisasi/pedoman




IZIN EDAR PANGAN OLAHAN






Di Indonesia, keberadaan produk
pangan semakin berkembang.
Banyak sekali produk-produk yang
beredar baik itu produk pangan
lokal, atau produk pangan impor.

7N\

Namun, Tahukah Kamu?

“Setiap pangan setiap pangan olahan yang
diproduksi di dalam negeri atau yang diimpor
untuk diperjualbelikan dalam kemasan eceran

wajib mempunyai izin edar.”

Dasar hukum:

- Ul Ne. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

= PP No. 86 Tahun 2018 tentang Keamanan Pangan

- Peraturan Badan POM No. 27 Tahun 2017 tentang
Pendaftaran Pangan Olahan

- Peraturan Badan POM No. 7 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan

: © Geser
klubpompi.pom.go.id | @klubpompi



Apa itu Pendaftaran
Izin Edar Pangan?  Pangan dapat

Izin Edar adalah izin untuk Dilakukan di:

pangan yang diproduksi oleh

produsen dan/atau diimpor Pangan

oleh importir pangan yang L"!‘ Olahan Terkemas
akan diedarkan di Indonesia R e MIECI R e )

S Pemda Bupati/ Walikota (PIRT)
berdasarkan penilaian

terhadap [SEIEUCUNG Pongan Sedar
dan kemanfaatannya. &

Kementrian
Pertanian

Pangan
Mengandung Herbal

Badan POM
(Obat Tradisional)

i
=

Pangan Siap Saji
Dinas Kesehatan
(Sertifikat Laik Higiene)

- © Geser

klubpompi.pom.go.id | @klubpompi




Apakah setiap produk
pangan olahan harus
memiliki izin edar?

Ada pengecualian bagi beberapa produk pangan olahan
yang boleh diedarkan tanpa memiliki izin edar.

Mempunyai masa simpan/ kedaluwarsa kurang dari
7 (tujuh) hari (dibuktikan dengan pencantuman tanggal
produksi dan tanggal kedaluwarsa pada label).

Diimpor dengan jumlah kecil

Digunakan lebih lanjut sebagai bahan baku pangan dan
tidak dijual secara langsung kepada konsumen akhir.

Dijual dan dikemas langsung di hadapan pembeli dalam

i
&1

= jumlah kecil sesuai permintaan konsumen.
Ilj

Pangan siap saji ataupun pangan yang diolah di LT
hadapan pembeli

Pangan olahan siap saji yang dibekukan. (Contoh: mie
ayam yang dibekukan, ayam berbumbu yang
dibekukan)

@ Geser

klubpompi.pom.go.id | @klubpompi



Jadi, penting banget untuk memilih produk pangan
olahan yang memiliki izin edar karena lebih terjamin
mutu, keamanan pangan, dan kemanfaatannya, Guys!

Yuk, pastikan Pangan Olahanmu
aman dikonsumsi dengan

Selalu Cek Izin Edar
Pangan Olahan yang
tertera pada label
kemasan

klubpompl.pom.go.id | @klubpompi





















































































































































































